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ABSTRAK

Abstrak: Hasil tangkapan kepiting bakau grade rendah menyebabkan jatuhnya harga
pasar. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan keterampilan mitra lokal
dalam mengolah kepiting bakau grade rendah menjadi lebih bernilai. Kegiatan ini
merupakan kolaborasi antara Politeknik KP Sorong dengan Conservation International
dengan menggunakan metode demonstrasi dan praktik langsung melalui pelatihan
pengolahan nugget dan sumpia kepiting bakau dengan jumlah peserta sebanyak 10
orang yang berasal dari Komplek Rimba Pala, Jalan Mandiri RT. 06, RW. 06, Kelurahan
Remu Selatan, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat. Berdasarkan hasil post-test yang
merupakan bagian dari evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki oleh mitra lokal.

Kata Kunci: kepiting bakau; nugget; sumpia

Abstract: The low grade of mud crab catched causing market crashes. Aim of this
actvities was to improve the skills of local partner in processing low grade mud crab to
be more valuable. This activity was collaboration between Polytechnic KP Sorong and
Conservation International using demonstration and direct instruction model through
training on processing of nugget and sumpia based mud crab with 10 participants from
Komplek Rimba Pala, Jalan Mandiri RT. 06, RW. 06, District Remu Selatan, Sorong
City, Papua Barat Province. Post-test which part of the evaluation, it was showen an
increasing in the knowledge and skill possess by local partner.

Keywords: mud crab; nugget; sumpia

A. LATAR BELAKANG

Kepiting bakau (Scylla spp.) merupakan satu dari sekian banyak jenis
krustasea yang biasa ditemukan di perairan pantai, terutama di kawasan hutan
bakau atau daerah mangrove (Wijaya, 2011). Kepiting bakau memiliki
kandungan gizi penting yaitu protein sebesar 65,72%, lemak 0,83%, abu 75%,
dan kadar air 9,9% (Sulaeman dan Hanafi, 1992). Menurut Fujaya et. al. (2012),
kandungan gizi dalam daging kepiting sangat dibutuhkan oleh tubuh dan baik
untuk kesehatan. Masyarakat di Rimba Pala Kampung Remu Selatan, Kota
Sorong, Papua Barat sebagian besar memiliki mata pencaharian sebagai
nelayan tradisional dengan alat tangkap bubu yang hasil tangkapan utamanya
adalah kepiting bakau dengan jenis Scylla serrata dan Scylla tranquebarica.

Daerah penangkapan nelayan di perairan sekitar ekosistem mangrove di
Kota Sorong. Keberadaan ekosistem mangrove yang masih lestari membawa
dampak positif bagi masyarakat, salah satunya peningkatan kesejahteraan
yang diperoleh dari hasil tangkapan biota ekonomis tinggi seperti kerang-
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kerangan, udang, ikan kakap, dan kepiting (Ismail et al, 2021). Akan tetapi,
hasil tangkapan kepiting bakau masyarakat di Rimba Pala tidak sebanding
dengan harga jual dan keuntungan nya. Mereka mengeluhkan standar yang
diminta oleh para pengepul yang sering tidak sesuai dengan kondisi hasil
tangkapan, sehingga dengan terpaksa nelayan menjual kepiting bakau dengan
harga murah yaitu sekitar Rp. 35.000- 50.000,- per tumpuk (4-6 kepiting bakau
dengan kondisi cacat fisik). Saidah dan Leila (2016), menyebutkan bahwa
kepiting yang beratnya sudah mencapai standar ( > 4 ons per ekor), akan tetapi
capitnya tidak lengkap/tidak sempurna dan kurang padat/lembek maka
harganya rendah, untuk mendapatkan harga yang standar (berat, capit
sempurna dan lengkap serta padat) maka dibutuhkan waktu pemeliharaan
selama 1-2 bulan. Hal tersebut diduga akibat dari alih fungsi lahan yang
menyebabkan hasil tangkapan kepiting bakau berkurang dan berdampak
kepada kurangnya masa pemeliharaan sehingga berlanjut pada penurunan
akses ekonomi nya (Ismail et al, 2019; Handayani et al., 2020).

Dalam satu ekor rajungan atau kepiting mengandung 25-30% dari berat
tubuhnya, tergantung dari tingkat kesegaran bahan baku (Jacoeb et al, 2012).
Dalam artian bahwa, jumlah daging kepiting sangatlah sedikit. Oleh karena itu,
diperlukan adanya keterampilan bagi nelayan atau istri-istri nelayan untuk
meningkatkan nilai jual/added value kepiting bakau dengan melakukan
diversifikasi daging kepiting bakau menjadi produk olahan seperti nugget dan
sumpia kepiting bakau. Diversifikasi adalah penganekaragaman jenis produk
olahan dari bahan baku yang belum/sudah dimanfaatkan dengan
memperhatikan nilai mutu dan gizi, sebagai usaha yang penting dalam
meningkatkan kualitas maupun kuantitas dan nilai jual nya, sehingga dapat
memperbesar peluang dalam penetrasi pasar (Saimima, 2015; Bulan, 2017).
Pelaksanaan pengabdian masyarakat memiliki tujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan mitra lokal tentang pentingnya keterampilan
diversifikasi produk olahan dari daging kepiting segar yang kurang laku dijual.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan kolaboratif antara
Conservation International dengan Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong.
Kegiatan ini melibatkan mitra lokal sebagai pelaksana kegiatan di lapangan
yang bertempat tinggal di Komplek Rimba Pala, Jalan Mandiri RT. 06, RW. 06,
Kelurahan Remu Selatan, Kota Sorong, Provinsi Papua Barat pada tanggal 18
Februari 2021 dengan menggunakan metode kombinasi antara metode
demonstrasi dan metode praktik langsung.

Metode demonstrasi adalah sebuah metode yang menekankan pada
praktik pengajaran secara langsung dengan menggunakan media atau alat
peraga dalam penyampaiannya kepada peserta didik nya (Gafur, 2018).
Sedangkan metode praktik langsung atau lebih dikenal dengan direct instruction
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model adalah metode yang dilakukan oleh instruktur dengan cara melakukan
praktik secara langsung dengan melibatkan peserta didik baik secara individual,
atau dalam kelompok-kelompok kecil (Watanabe et al, 2013).

Peningkatan keterampilan diversifikasi produk olahan berbahan dasar
daging kepiting bakau berupa nugget dan sumpia. Nugget adalah jenis olahan
daging restrukturisasi, yaitu daging giling dan di bumbui, lalu diselimuti dengan
tepung perekat, pelumuran tepung roti (breading), dan digoreng setengah
matang lalu dibekukan untuk mempertahankan mutunya (Wulandari et al,
2016). Sedangkan definisi sumpia dalam berdasarkan Peraturan BPOM Nomor
34 Tahun 2019, adalah makanan ringan berbentuk seperti lumpia dengan
ukuran kecil yang dibuat dari adonan tepung terigu dan/atau tepung lainnya,
biasanya diisi udang dengan atau tanpa bahan pangan lain dan digoreng.

Alur kegiatan pengabdian masyarakat ini dimulai dari penerapan protokol
kesehatan; pelaksanaan pre-test; pembagian modul; demonstrasi nugget dan
sumpia kepiting bakau; dan post-test.

Penerapan . D .
Pembagian emonstrasl

Protokol Pre-Test :> Modil $ nugget dan :> Post-Test

Kesehatan e

Gambar 1. Diagram Alir Pengabdian Masyarakat

1. Penerapan Protokol Kesehatan

Kegiatan pengolahan nugget dan sumpia kepiting bakau dimulai dari
penerapan protokol kesehatan berupa penggunaan masker, cuci tangan,
menggunakan hand sanitizer, dan menjaga jarak.
2. Tahap awal

- Tahap awal kegiatan ini adalah dengan pembukaan oleh perwakilan
Politeknik Kelautan dan Perikanan Sorong dan CI Indonesia.

- Pelaksanaan pre-test oleh instruktur kepada peserta dengan cara
menyebarkan quesionaire untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan
keterampilan awal peserta mengenai olahan nugget dan sumpia kepiting
bakau yang akan dilatih.

- Pembagian modul olahan nugget dan sumpia kepiting bakau sebagai bahan
referensi mitra lokal dalam melaksanakan kegiatan pelatihan ini.

- Demonstrasi pembuatan nugget dan sumpia kepiting bakau yang dilakukan
dengan melibatkan instruktur dan mitra lokal.

3. Proses Pembuatan Nugget Kepiting Bakau

- Menimbang kepiting bakau hidup

- Membersihkan kepiting bakau hidup

- Merebus kepiting bakau

- Mengeluarkan daging kepiting bakau

- Membuat adonan nugget daging kepiting bakau

- Mengukus nugget daging kepiting bakau
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- Memotong atau mencetak nugget kepiting bakau sesuai modul
- Membuat bahan pelapis nugget kepiting bakau
- Dilakukan pengemasan nugget kepiting bakau untuk dibekukan
- Dilakukan penggorengan nugget kepiting bakau untuk dikonsumsi bersama
mitra lokal
4. Proses Pembuatan Sumpia Kepiting Bakau
- Menimbang kepiting bakau hidup
- Membersihkan kepiting bakau hidup
- Merebus kepiting bakau
- Mengeluarkan daging kepiting bakau
- Membuat adonan isi sumpia kepiting bakau
- Mengisi adonan isi sumpia kedalam kulit lumpia
- Dilakukan pengemasan sumpia kepiting bakau untuk dibekukan
- Dilakukan penggorengan sumpia kepiting bakau untuk dikonsumsi bersama
mitra lokal
5. Tahap akhir
Kegiatan pengabdian masyarakat ditutup dengan post-test sebagai bahan
evaluasi kegiatan pelatihan serta foto bersama dengan instruktur dan para tamu
undangan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Penerapan Protokol Kesehatan

Protokol kesehatan yang diterapkan pada kegiatan kali ini diawali oleh
pembagian masker oleh panitia, kemudian dilanjutkan dengan mencuci
tangan/menggunakan hand sanitizer dan menjaga jarak. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya pencegahan penyebaran Covid-19 dan bentuk dari kepatuhan
terhadap anjuran pemerintah. Tuwu et al (2020), menjelaskan dalam
publikasinya bahwa anjuran pemerintah dalam pencegahan penyebaran Covid-
19 terutang dalam })eber_a}‘paffkebijakan yang dikeluarkan oleh Pemerintah.

=

Gambar 2. Kegiatan Perﬁbagian Masker oleh Instruktur kepada Mitra Lokal
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2. Pre-Test

Kegiatan pembuatan produk olahan nugget dan sumpia kepiting diikuti
oleh peserta berjumlah 10 orang. Kegiatan dimulai pukul 09.00 s.d 14.00 WIT
bertempat di Komplek Rimba Pala Kelurahan Remu Selatan Kota Sorong.
Peserta datang tepat waktu dan sangat antusias serta proaktif saat pelaksanaan
pelatihan yang diawali dengan pre-test, pelaksanaan pelatihan. Hasil pre-test
sebagai berikut dapat dilihat pada Gambar 3.

REKAP HASIL PRE TEST

10 {tidak} 10 i tidak)

6 (tidak)

Jawaban
=)

0 [tidak)

Oy

Apa alasan anda  Apakah saudara Apakah daging  Apakah saudara  Apakah saudara
menangkap suka kepiting bisa diolah pernah mendengar pernah mendengar
kepiting ? mengkonsumsi  menjadi makanan atau atau
kepiting ? olahan ? mengkonsumsi mengkonsumsi
nugget ? sumpia ?

Pertanyaan

Gambar 3. Grafik Rekap Hasil Pre-Test Pengabdian Masyarakat dalam Kegiatan
Olahan Daging Kepiting.

Dari Gambar 3. diperoleh informasi awal bahwa semua peserta melakukan
penangkapan kepiting untuk tujuan konsumsi dan juga dijual sebagai salah satu
mata pencaharian utama masyarakat Komplek Rimba Pala. Pemahaman peserta
pelatihan tentang olahan daging kepiting masih sangat minim, dimana selama
ini daging kepiting hanya direbus langsung untuk dikonsumsi.

Secara umum, olahan kepiting sumpia dan nugget kepiting bakau masih
belum familiar bagi peserta pelatihan, terdapat 4 orang peserta yang pernah
mendengar dan melihat nugget meskipun hanya lewat media elektronik dan 6
orang sisanya belum pernah sama sekali mendengar dan melihat produk nugget.
Untuk produk sumpia, semua peserta sama sekali tidak pernah mendengar,
melihat dan mengkonsumsi olahan tersebut.

3. Pembuatan Nugget Kepiting Bakau

Kegiatan pengolahan diawali dengan membuat produk nugget kepiting bakau
sesual prosedur atau alur kegiatan sebagai berikut:

1. Peserta melakukan penimbangan kepiting bakau hidup dengan waktu + 2
menit

Peserta membersihkan kepiting bakau hidup dengan waktu + 10 menit
Peserta merebus kepiting bakau dengan waktu + 10 menit

Peserta mengeluarkan daging kepiting bakau dengan waktu + 30 menit
Peserta membuat adonan nugget daging kepiting bakau dengan waktu + 15
menit

6. Peserta mengukus nugget daging kepiting bakau dengan waktu + 30 menit

A N
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10.

Peserta memotong atau mencetak nugget kepiting bakau sesuai modul
dengan waktu + 15 menit

Peserta membuat bahan pelapis nugget kepiting bakau dengan waktu + 15
menit

Peserta dilakukan pengemasan nugget kepiting bakau untuk dibekukan
dengan waktu + 15 menit

Peserta melakukan penggorengan nugget kepiting bakau untuk dikonsumsi
bersama masyarakat Desa Rimba Pala, Kota Sorong dengan waktu +15
menit

Waktu yang digunakan untuk pembuatan nugget kepiting bakau selama
pelatihan ini adalah + 2 jam 37 menit dengan total nugget yang dihasilkan
sebanyak + 250 potong dengan dimensi ukuran 2,5 cm x 3,5 cm.

Gambar 4. Mitra Lokal melakukan Praktlk Langsung dalam Pembuatan Nugget

Kepiting

4. Pembuatan Sumpia Kepiting Bakau
Selanjutnya adalah pembuatan sumpia kepiting bakau sebagai berikut:

A e

7.

8.

Peserta menimbang kepiting bakau hidup dengan waktu + 2 menit

Peserta membersihkan kepiting bakau hidup dengan waktu + 10 menit
Peserta merebus kepiting bakau dengan waktu + 10 menit

Peserta mengeluarkan daging kepiting bakau dengan waktu + 30 menit
Peserta membuat adonan isi sumpia kepiting bakau dengan waktu + 20
menit

Peserta mengisi adonan isi sumpia kedalam kulit lumpia dengan waktu + 45
menit

Peserta melakukan pengemasan sumpia kepiting bakau untuk dibekukan
dengan waktu + 10 menit

Peserta melakukan penggorengan sumpia kepiting bakau untuk dikonsumsi
bersama masyarakat Rimba Pala, Kota Sorong dengan waktu + 15 menit

Waktu yang digunakan untuk pembuatan sumpia kepiting bakau selama

pelatihan ini adalah + 2 jam 22 menit dengan total sumpia yang dihasilkan
sebanyak + 200-300 biji.
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Gambar 5. Mitra Lokal bersama Instruktur melakukan Praktik Langsung dalam
Pembuatan Sumpia Kepiting

5. Evaluasi
Setelah seluruh kegiatan dilakukan rangkaian terakhir adalah pemberian

post test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang
telah didapatkan. Pembuatan post-test dan pre-test menggunakan soal pilihan
ganda untuk memudahkan peserta pelatihan dalam menjawab soal-soal
tersebut. Hasil post-test ditampilkan pada Gambar 2.

o0 REKAP HASIL POST TEST "

=
o

Jumlah Jawaban Benar (orang)

Apa nama produk  Manakah alat dan Manakah di bawah Manakah di bawah  Mengapa dalam

olahan yang kita bahan yang ini bahan-bahan ini bahan-bahan proses
buat hari ini ? digunakandalam pembuatan nugget ? pembuatan sumpia ? penggorengan tidak
membersihkan dan boleh menggunakan
mengupas kepiting ! api yang besar ?
Pertanyaan

Gambar 6. Grafik Rekap Hasil Post Test Pelatihan Olahan Daging Kepiting.

A P 4

Gambar 7. Hasil Olahan Nugget dan Sumpia Kepiting Bakau
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Secara umum, peserta pengabdian masyarakat memahami secara baik seluruh
materi dan kegiatan yang telah dilakukan, hal ini sesuai dengan hasil post-test
yang dilakukan diatas, dimana dari 5 soal pilihan ganda yang diujikan secara
lisan kepada 10 orang peserta semuanya menjawab benar kecuali pada soal no. 2
dan soal no. 4 terdapat 2 orang peserta yang menjawab salah, dan pada soal no.
3 terdapat 1 orang yang menjawab salah.

Peserta pengabdian masyarakat menunjukkan antusiasme yang tinggi
ikut serta dalam pembuatan olahan nugget dan sumpia kepiting bakau secara
mandiri di rumah masing-masing, antusiasme peserta juga dilihat dari keaktifan
peserta dalam melakukan setiap tahapan proses pembuatan nugget dan sumpia
secara mandiri sekaligus bertanya seputar proses pembuatan disela-sela
kegiatan.

6. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam
Selama kegiatan, hampir tidak menemui kendala yang berarti, dalam

proses pembelajaran, peserta pelatihan (mitra lokal) mampu mengikuti setiap
prosedur yang diarahkan oleh instruktur pelatihan, sehingga proses pelatihan
berjalan dengan sangat baik. Adapun kendala-kendala kecil yang dihadapi
selama pelatihan adalah faktor alam seperti angin kencang, pelatihan ini
dilakukan di luar ruangan sehingga angin kencang sedikit berpengaruh
terhadap nyala api pada kompor saat proses pengukusan maupun
penggorengan. Selain itu tantangan berikutnya adalah terbatasnya ruang gerak
dikarenakan pelatihan ini dijalankan dalam kondisi pandemi sehingga harus
mengutamakan  protokol kesehatan dimana menjaga jarak sangat
diperhitungkan untuk menjaga keamanan dan kenyamanan para peserta
pelatihan.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu usaha yang ditujukan
untuk meningkatkan taraf hidup mitra lokal yang bermata pencaharian sebagai
nelayan kepiting bakau grade rendah. Pengolahan nugget dan sumpia kepiting
bakau merupakan suatu alternatif diversifikasi produk yang dapat dilakukan
oleh mitra lokal dalam meningkatkan nilai jual kepiting bakau tersebut. Metode
yang digunakan selama pengabdian ini menggabungkan antara metode
demonstrasi dan metode praktik langsung dengan tetap menerapkan protokol
kesehatan yang merupakan langkah tepat untuk diterapkan.
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